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' Jasamu Rulimpafifan rasa hormatku dan do'aky selalu
memnyertatmit.
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R Kakak dan adif-adifku yang Rusayangi terima Rasifi atas
motivast yang Ralian berikan.
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Kebatkannya
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(R Serta almamaterfu.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Salah satu hal yang pokok dalam pengajaran bahasa Arab sebagai
bahasa asing adalsh segi pendekatan. Dan dia mempunyai keterkaitan yang erat
dengan metodologi yang digunakan. Pendekatan dalam pengajaran bahasa arab
dimaksudkan untuk mengetahui problema-problema dalam belajar siswa yang
mungkin  dihadapinya, yang selanjutnya akan  memudahkas dalam
mengembangkan kebiasaan-kebiasasn baru ialah kebiasaan berbahasa Arab.

Salah satu problemanya bahasa Arab discbabkan karena adanya
perbedaan kebiasaan, antara kebiasaan lama dan kebiasaan baru yang sedang
dipelajarinya. oleh karena itu upaya membandingkan bahesa Arab dengan bahasa
Indonesia khususnya dalam bidang fonetik adalah merupakan salah satn
pendekatan pengajaran.

Para siswa dalam belajar bahasa Arab pada umumnya mengalami
kesulitan-kesulitan yang disebabkan karena latar belakang bahasa yang dimiliki
siswa berbeda secara struktural dengan bahasa vang sedang  dipelajan.
kebanyakan para siswa mengenal bahasa yang pertama kali adalalh bahasa
daerah. kemudian mereka mengenal bahasa Indonesia setelah memasuki sekolah,
maka dalam hal ini penyusun memilih bahasa Indonesia sebagal pembanding,

Perbandingan kensonan bahasa Arab dengan bahasa Indonesia, yaitu

bertujuan menemukan segi-segi persamaan dan perbedaan dari bahasa tersebut.



ditinjau dari segi deskripsi, distribusi dan titik artikulasinya. Dengan mengetahui
segi persamaan dan perbedasn dari dua bahasa tersebut, maka akan dijadikan
dasar analisis dalam merumuskan materi pelajaran yang akan disajikan guru
terhadap siswanya, sehingga kemungkinan untuk memecahkan problema siswa
dalam penguasaan pengucapan akan semakin mudah.

Pembahasan ini berdasarkan pada sebuah teori yang dikemukakan oleh
bapak Linguistik konstrastif Robert Lado yang mengatekan bahwa elemen-
elemen bahasa sendiri akan mudah dipelajari dan elemen-elemen yang berbeda
akan sukar (1979: 2).

Selain asumsi di atas, seorang linguis Indonesia Henry Guntur Tarigan
mengatakan bahwa semua kesalahan dalam bahasa asing atau bahasa ked‘ua,
dapat diramalkan dengan cara mengidentifikasi perbedaan-perbedaan antara
bahasa kedua dengan bahasa yang sedang dipelajan siswa (1988: 13 ),

Dari kedua asumsi di atas dapat distmpulkan bahwa seorang tenaga
pengajar bahasa dapat membuat deskripsi bahasa pertama dengan bahasa
asing atau bahasa kedua Dari deskripsi ity dapat dipergunakan untuk
meramalkan kesalahan pelajar yang mempelajari bahasa diluar Butir-butir
perbedaan dalam tiap latanan bahasa antara bahasa pertama dan bahasa kedua
akan memberikan kesulitan kepada para pelajar bahasa kedua Dengan
perbandingan perbedaan dalam tisp tatanan analisis bahasa, maka bahan dapat
disusun sesuai dengan tingkat kesulitan masing-masing tatanan. Dari hasi

perbandingan tersebut dapat memberikan sumbangan untuk mengurangi



proses imterferensi bahasa pertama ke dalam bahasa keduz. Oleh karena itu
seorang guru bahasa Arab harus mampu membandingkan bahasa Arab dengan
bahasa Indonesia secara sistematis, sehingga akan lebih mudah mengetahui
hambatan-hambatan yang dihadapi para siswa.

Fonologi menempati kedudukan yang paling penting dalam bidang
belajar mengajar bahasa asing dewasa ini. Para linguis telah berupaya
memusatkan perhatiannya sejak pertengahan abad XX ini. Dengan bertujuan
memperoleh hakekat dan informasi yang digunakan untuk kepentingan ini.
Masalah pengucapan (prenunciation) merupakan asal utama yang eering
dihadapi oleh pengajar bahasa asing maupun bahasa ibu. Hal ini disebabkan
karena kebiasaan-kebiasaan lama yang dimiliki siswa sering terbawa dalam
menghadapi kebiasaan-kebiasaan baru. Sebagaimana dikatakan olsh Robert
Lado bahwa pelajar cendening mentransfer sistem bahasanya ke dalam sistem
bahasa yang sedang dipelajai siswa. Yang ditransfer antara lain ; fonem-
fonem, pola tekan kala, ritme transisi dan pola-pola intonasi beserta
hubungannya dengan fonem lain (1979; 13). Sebagai contoh seorang siswa
Indonesia yang terbiasa menggunakan fonem-fonem bahasa Indonesia akan
menemut beberapa kesulitan jika dihadapkan dengan fonem bahasa Arab
fushah yang pada akhimya mereka akan mentransfer sebagian fonem-fonem
bahasa Indonesia kedalam fonem-fonem bahasa Arad Fushah. Hambatan
semacam ini harus dapat diatasi, agar kesulitan-kesulitan dalam pengucapan

bahasa 4rab Fushah lebih tepat pada artikulasinya masing-masing. Sedangkan

¥ b



pengaruh  yang positif adanya kemungkinan kebiasaan siswa dalam
mengucapkan fonem-fonem bahasa Indonesia dapat membantu proses
penguasaan fonem-fonem bahasa Arah Fushak vang sedang dipelajan. Untuk
mengetahui faktor-faktor yang mungkin berpengaruh itu, diperlukan studi
bahasa yang baik, baik itu bahasa Arab, sebagai bahasa sasaran maupun
bahasa Indonesia sebagai kontrol. Usaha ini akan dapat dicapai dengan jalan
membandingkan dua bahasa tersebut. Sedangkan studi suatu bahasa

memerlukan pengetahuan yang cukup tentang linguistik.

5. IDENTIFIKASI MASALAR

Bertolak dari latar belakang masalah tersebut di atas serta untuk

memperjelas pembahasan skripsi ini, maka dapal penulis identifikasikan

beberapa masalah :

48

Lad

Memilih metode vang tepat efektif harusiah didasari pengetahuan tentang latar
belakang kebahasaan siswa vang mungkin menimbulkan problema mengajar,
untuk mengetahui hal tersebut dapal dilakukan melalui perbandingan bahasa
Arab dengan bahasa Indonesia khususnya dalam bidang fonetik ini.

Perbandingan konsonan bahasa Arab dengan bahasa Indonesia secara
sistematis adalah berkaitan erat dengan metode mengajar bahasa Arab itu
sendiri, dalam hal keilmuan permasalahan itu cukup relevan dengan disiplin

tmu yang penyusun tekuni.

- Guru bahasa Arab yang baik dituntut untuk mengetahui dasar-dasar linguistik

sebagai dasar pijakan dalam melaksanakan tugasnya



_ PESEGASAN ISTILAH DAN PERUMUSAN MASALAH
= Femegasan [stilah
Penegasan istilah ini selain bertujuan mempermudah penelaahan, juga
smtsk membatasi peristilahan dalam pembahasan, sehingga kesalahan
me=rpretasi dari yang dimaksud dalam judul i atas, dapat segera dihindari.
Adapun penegasan istilzh tersebut penulis jabarkan sebagal berikut:
=z Perbandingan
Perimbangan ( antara beberapa benda atau perkara )
(W.J.S. Purwadarminta, 1984: 84)
Yang dimaksud disini adalah perbandingan konsonan bahasa Arab
dengan bahasa Indonesia -
b Fonsonan
Istilah konsonan secara bahasa adalah sebuah kata benda yang berasal
dari bahasa Ingeris * consorans * yang berarti bunyi (bwul mati) (W.J.S.
Punwadarminta, 1984: 520).
Istilah konsonan secara definitif adalah bunyi ujaran yang terjadi karena

udara yang keluar dari paru-paru mendapat halangan {Gorys Keraf, 1980:
35). '

Yang penyusun makeudkan adalah  konsonan-konsonan yang
dideskripsikan, didistribusikan, dan ditinjau dari segi titik artikulasi,
kemudian diperbandingkan antara kedua konsonan dari kedua bahasa

tersebut.
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c. Bzhasa Arsb
Bohasa Arab adalsh kalimat yang digunaken bangsa Arab dalam
mengutarakan maksud atau tujuan mercka (Syekh Musthafa Al-
Ghulayaini, 1987: 7).
d BahasaIndonesia
Bahasa Indonesia adalah sistem dari pada lambang-lambang tanda yang
berupa sembarang bunyi (bunyi bahasa) yang dipskei orang untuk
melahirkan pikiran dan perasaan, perkataan-perkatasn vang dipakai oleh
suatu bangsa (suku bangsa, negara dan daerah yang dipakai oleh orang
Indonesia) (W.J.S, Purwadarminta, 1984: 75 ). Dalam hal ini adalsh
bangsa Indonesia yang berbahasa Indonesia.
2. Perumusan Masalah
Dari uraian tersebut diatas dapatlah ditarik suaty pokok masalah yang
selmnjutnya akan dibahas dalam skripsi ini. Konkretnya permasalahan yang
penyusun ajukan sebagai berikut:
a) Apa perbedasn dan persamsan konsonan-konsonan bahssa Arsb
dengan bahasa Indonesia 7
b) Apa manfaat perbedaan dan persamaan bagi guru maupun bagi siswa 7
D. TOJUAN PENELITIAN
Sebagaimana tertuang dalam rumusan pokok permasalshan di ates maka
penelitian ini bertujuan
L. Ingin menemukan persamasn dan perbedam bahasa Arab dengan bahasa
Indonesia, bila ditinjau dari segi deskripsi, distribusi dan titik artikulasinya.



= Smo= memberikan masukan kepada guru bahasa Arab, akan menjadikan dasar
mmisss dalam menentukan, menyajikan materi kepada siswanya.

* Tmz= menunjukan kepada siswa dari hasil perbandingan tersebut yang ada
ges==maannya akan dikuasai terlebih dahulu dan perbedaannya akan dijadikan
Sa=n vang lebih intensif

¥ SFECUNAAN HASIL PENELITIAN
Dengan bertitik tolak dari tujuan penelitian tersebut, maka diharapkan

sost ind bermanfaat untuk hal-hal sebagai berikut :

I Menambah perbendaharasn khasanah perbandingan konsonan bahasa Arab
dengan bahasa Indonesia pada umumnya

= Mengembangkan kerangka dasar konseptual terhadap perbandingan konsoman
bahasa Arab dengan bahasa Indonesia

3. Mengarahkan perbendaharaan konsonan ity menjadi sebuah keilmuan yang
baru bagi kedua bahasa tersebut,

¥ TELAAH PUSTAKA
Menurut Mansoer Pateda (1993) dalam bukunya vang berjudul
“Lingwistik (Sebuah Pengantar)”. istilah konsonan termasuk dalam bidang
fmguistik Khususnyd fonologi yang mana mempunyai cabang, di antaranya
fonetik dan fonemik Bagi Mansoer konsonan merupakan bagian dari kedua
cebang tersebut Hal itu dikarenakan konsonan ketika akan berbunyi jika
mendapat halangan ketika difonasikan.

Selain itu. Abdul Chaer (1994) membicarakan tentang istilah konsonan



Smmwe s=bates pengklasifikasiannya saja Yang mana bunyi-bunyi konsonan
m==mw= dibedakan berdasarkan tiga patokan atau kriteria, yaitu posisi pita suara,
w=mpa ztukulasi dan cara artikulasi. Dengan ketiga kriteria itu orang dapat
memben nama akan konsonan itu. Dia berpendapat bahwa konsonzn itu
ermmsek dalam ilmu fonetik
Sedangkan Suhendra Yusuf (1988), menyoroti tentang bunyi bahasa
Ememsaya konsonan tertuju pada konsonan tersebut dihasilkan melalui rongga
=mi=t vang sempit atau bahkan tertutup sama sekali. Dengan kata lain, bunyi
s=ag dihasilkan tidak terlalu nyaring dan tidak silabik (berdini sendiri).
Deri ketiga pendapat tersebut, untuk lebih jelasnya akan diuraikan

Zalam skripsi ini tentang konsonan itu sendiri, yang mana pembahasan terrt&ing
f=esonan ditinjau dari kontrastit’ dan fonologis (khususnya konsonan bahasa
A= dengan bahasa Indonesiz) belum ada yang menelaah. Fokus skripsi ini titik
®=f=nnya adalah membandingkan dua jenis konsonan, khususnya bahasa Arab
@eazan bahasa Indonesia dilihat dari kekontrasannya dan menurut bunyi
Sem=sanya
METODE PENELITIAN
L Samber data penelitian yang dipakai dalam skripsi ini merupakan penelitian

zaskah atau penelitian kepustakaan (/ibrary research) yang datanya diperolel

melalui literatur bacaan berupa bukn, makalah, majalah, laporan penelitian

&an lain-lain yang ada relevansinya dengan permasalahan yang diangkat oleh

penulis.



Dimmizl dengan memilih, memilah dalam mengkaiji secara kritis bahan-bahan
Smceen yang akan disajikan referensi. Oleh karena itu ada dua sumber pokok
=z 2k dijadikan landasan dalam pegelitian ini, yaitu:
= Szmber primer
Sember data primer adalsh sumber-sumber yang memberikan data
f=gsung dari tangan pertama. sumber-sumber primer adalzh sumber asli,
Besk  berbentuk dokumen mavpun peninggalan lainnya (Winamo
Sorakhmad, 1994: 134). Untuk ity sumber yang akan dissjiksm dalam
peeelitian ini dientaranya:
1. Al Madkhal lla ‘limil Lughoh karangan Abduttawsb Ramadhan
2. Tadrisul Ashwat Wal Fahmil Masmu'i karangan Muhammad Haj Hasan
dan Abdullah Ahmad.
3. Jir al Lughoh al 'Am al Aswat karangan Kamal Muhammad Basyar.
4. Al-Arabiyah Ashwatutha wa Khurufiha Lighoirinnatigiina biha oleh
Dr. Mahmud Ismai] Shiiny.
5. Arabic Phonologi karangan Al-Ani Salman
6. Tata Baha.:ra Indonesia Untuk Sekolah Lanjutan Atas karengan Gorys
Keraf
7. Penelitian Kosakata Bahasa Arab dalam Bakasa Arab, Departemen

Pendidikan dan Kebudayaan.
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% Sazmber skunder
Szmber ekunder adalsh sumber yang mengutip dari sumber lain. sumber-
s==Der skunder terjadi sebagai hasil penggunzan sumber-sumber lain
{(W==rno Surakhmad, 1982: 134). Sehubungan dengan hal tersebut diatas
=22 yang menjadi sumber skunder dalam penelitian ini adalah bahan
E=pestakaan yang menunjang terhadap data primer dan melengkapi
pezyelasen yang tidak terdapat dalam sumber pokok

= M=tode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan oleh penulis dalam mengumpulkan data pada

o=celitizn inj adalah metode deskriptif dan dokumentatif, yaitu pencarian data

Semgan hal-hal stau variabel-variabel yeng berupa catatan, buku, majal;b,

sxat kabar dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 1998: 225). Sehingga dari

pemilihan metode tersebut di atas diharapkan penulis dapat memperoleh dalil-

<2l atam tesa-tesa teoritik yang berkaitan dengan hal yang akan dikaji.

3. Anslisa Data

Untuk menganalisa data yang diperoleh, maka ada beberapa metode mnalisa

wang penulis terapkan, yaitu:

= Komparatif, yaitu salah satu cara menganalisie sustu mesalsh umtuk
mengambil kesimpulan dengan membandingkan dua premis atan lebih.
Dari perbandingan tersebut maka akan ditemukan persamaan dan
perbedaan (Suharsimi Arikunto, 1990 : 249).
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= SnSelif, vaitu salsh satu cara berfikir yang berangkat dari fakta-fakta yang
¥3m=us, peristiwa-peristiwa yang konkrit, kemudian dari fakta-fukin atan
pecistwa-peristiwa yang khusus den konkrit itu ditarik generalisasi-
2=oecalisasi yang bersifat umum (Sutrisno Hadi, 1970: 42).

= Decuktif, yaitu salah satu cara berfikir yang berangkat dani fakta-fakia
FImg umum, peristiwa-peristiwa yang konkrit, kemudian dari fakia-fakta
@=u peristiwe-peristiwa yang wmum ditarik generalisasi-generalisasi yang
Ser=ifet khusus (Sutrisno Hadi, 1970: 36).

= IETEMATIKA PENULISAN

Untok mempermudah pemshaman dan penelashan dalam gkripsi ini,

Ze=miis membuat sistematika penulisan sebagai berikut:

228 1 : Pendahulvan, yang terdiri dari later belakang masalah, identifikasi
masalah, pembatasan dan perumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, telaah pustaka, metods penelitian dan sistematika
penulisan.

=45 TI: Kerangka teoritis tentang analisis kontrastif fonologis dan konsonan-
konsonan Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia meliputi Fonologi yang
terdiri dari pengertian fonologi, tataran fonologi dan fonologi dan studi
tentang bahasa, analisis kontrastif fonologis terdiri dari dasar pokok,
metodologi analisis kontrastif, arah analisis perbandingan, konsonan
terdiri dari pengertian konsonan, konsonan bshasa Arab dan faktor
pemebtuknya terdiri dari berdasarkan artikulator dan titik artikulasinya,
berdasarkan cara pengucapannya, berdasarkan turut tidaknya pita suara
bergetar, berdasarkan jalan yang diikuti arus udara ketika keluar dari
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Tomzz= ujaran dan konsonan-konsonan bahasa Indonesia dan faktor-
Sicor pembentuknya yang terdiri dari : berdasarkan artikulator dan titik
artimlasinya, berdassrkan cara penmgucapannya, berdagerken turnt
Scaknya pita suara bergetar dan berdasarkan jelan yang diikuti arus
=i=ra ketika keluar dari rongga ujaran.

= I Laporan analisis yang terdiri dari tiga bagian yaitu : perbandingan
konsonan-konsonan bahasa Arab dengan konsonan-konsonan bahasa
Indonesia meliputi ; konsonan bilabial, konsonan labio dental, konsonan
mterdental, konsonan dental alveolar, konmsonan apiko alveolar,
konsonan dorso palatal, konsonan dorso velar, konsonan uvular,
konsonan faringal dan konsonan glotal (stop), hasil analisis
perbandingan meliputi : konsonan-konsonan yang tidak terdapat dalam
bahasa Indonesia, perubahan titik artikulasi, fenomena konsonan
emphatik, distribusi konsonan, release dan aspiran dan konsonan-
konsonan yang sama titik artikulasinga dan yang dekat titik
artikulasinya dan analisis kontrastif dan pengajaran bahasa Arab.
~ S4B IV : Penutup meliputi kesimpulan, saran-saran dan kata penutup serta
diakhiri dengan daftar pustaka.

Demikian sistematika penulisan ini dibvat dengan sesederhana mungkin,
Seagan harapan sistematika ini akan dapat memudahkan para pembaca yang
Se=odak membaca dan menelash skripsi inj secara keseluruhan

e comm e o

T



BAB I
EERANGEA TEORITIS TENTANG ANALISIS KONTRASTIF
FONOLOGIS DAN KONSONAN-KONSONAN BAHASA ARAB

DAN BAHASA INDONRESIA

& FONOLOGI
L Pezsertian Fonologi

Telah diketahui bahwa linguistik berobjekkan bahasa. Untuk
=emudahkan analisis, pera ahli bahasa (linguis) membuat tataran-tataran
bzhesa khususnya tentang bunyi. Tataran-tateren ini bshkan dijabarkan
menjadi sub disiplin. |

Kalan kita mendengar orang berbicara, sebenamya kita hanya
mendengar bunyi-bunyi bahasa Bunyi-bunyi ini berfungsi dalam ujaran. Ilmu
vang mempelajari bunyi bahasa yang berfungsi dalam ujaran disebut fonologi.

Kemudian menurut Mansoer Pateda fonmologi adalsh ilmu yang
mempelajan  bunyi-bunyi bahasa tertestu menurut fungsinya untuk
membedakan makna leksikal (Mansoer Pateda, 1993 : 56). Dengan kata lain,
fonologi berfungsi sebagai penyelidik tentang perbedsan minimal antara
yjaran-ujaran dan kata sebagai konstituen (suatu bagian ujarsn). Misalnya kata
lupa dan rupa merupakan kata-kata yang jelas berbeda sebagai kata Dari
sudut bunyi perbedaan tersebut terdapat dalam perbedaan satn bunyi saja

dalam masing-masing kata itu yaitu masing-masing /1 / dan/r/.

13
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Adz juga yang mengatakan, istilah fonologi di Amerika disebut juga
ﬁuﬁt (ponemics), sedang di Eropa disamping fonemik terdapat pula
Sm=tk Jadi bagi sarjana di Eropa, misalnya Belanda dan Inggris, terdapat

“Bmeck dan fonologi, sedangkan di Amerika Serikat, baik fonetik maupun

‘Bmemmk dibicarakan dalam satu tataran vang disebut fonologi (Mansoer

- Pae=dn 1993 : 53).
l Dari ketiga asumsi di atas, bahwa pada dasarmmya fonologi adalah
- == dari linguistik yang mana, ilmu ini berguna untuk menyelidiki bunyi-
Sm=w bahasa menurut fungsinya.
Tataran Fonologi

Seperti sudah disebutkan di muka, bidang linguistik yang mempelajs;ri,
meagznalisis dan membicarakan runtutan bunyi-bunyi bahasa disebut

omologi. Menurut hierarkhi satuan bunyi yang menjadi objek studinya

Soologi dibedakan menjadi foresik dan fonemik. Secara umum fonetik bisa
Sjelaskan sebagai cabang studi fonologi yang mempelajari bunyi bahasa
==pz memperhatikan apakah bunyi-bunyi tersebut mempunyai fungsi sebagai
p=mbeda makna atau tidak.

Sedangka; fonemik adalah cabang studi fonologi yang mempelajari
Sunyl bahasa dengan memperhatikan fungsi bunyi sebagai pembeda makna.
Misalnya pada kata /bary/ dan /pany adalah menjadi sasaran studi fonemik,
s=bab perbedaan bunyi /p/ dan b/ ity menyebabkan berbedanya makna kata

—zw/ dan /barw/ itu (Abdul Chaer, 1994 : 102).
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= Foeetk

Fooetik ialah studi tentang bunyi-bunyi ujar. Sebagai ilmu fonetik
Ser===hz menemukan kebenaran-kebenaran umum dan memformulasikan
Sni==-hukum tentang bunyi ity dan pengucapannya

Kemudian, menurut urutan proses terjadinya bunyi bahasa itu,
Shedakan adanya tiga jenis fonetik, yaitu fonetik artikulatoris, fonetik
===tk dan foretik auditoris (Abdul Chaer, 1994 : 103).

Fonetik artikulatoris, disebut juga fonetik organis atau fonetik
Ssiologis, mempelajari bagaimana mekanisme alat-alat bicara manusia
bekerja dalam menghasilkan bunyi bahasa, serta bagaimana bunyi itu

Fonetik akustik, melukiskan bagaimana bunyi bahasa yang
dihasilkan oleh alat bicara, yang kemudian berwujud gelombang-
gelombang bunyi melewati udara sampai ke telinga pendengar. Sedangkan
fonetik avditoris mempelajari bagaimana mekanisme penerimaan bunyi
bahasa itu oleh telinga kita. (J.W.M. Verhaar, 1981 : 12).

Dari ketiga jenis fonetik ini, yang paling berurusan dengan dunia

Iinguistik adalah fonetik artikulatoris, sebab fonetik inileh yang berkenaan
dengan masalzh bagaimana bunyi-bunyi bahasa itu dihasilken dan

diucapkan manusia
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= Fememnk

Telzh disinggung di stas, tentang pengertian fonemik. Objek
P===lfizn fenemik adalah fonem, yakni bunyi bahasa yang dapat atan
SerSmzsi membedakan makna kata, Misalnya dalam fonetik kita meneliti
Se=vi-bunyi /a/ yang berbeda pada kata-kata seperti Jancar, laba atm
==o=liti perbedaan bunyi /i/ seperti yang terdapat pada kata ini, intan dan
==, meka dalam fonemik kita meneliti epakah perbedasn bunyi itu
==mpunyai fungsi sebagai pembeda makna atan tidak Jiks bunyi itu
membedakan makna, maka bunyi tersebut kita sebut Jfonem dan jika tidak
membedakan makna adalsh bukan fonem.

Untuk mengetahui apakah sebuah bunyi dapat dikatakan fm;am
== bukan, kita harus mencari sebush satuan bahasa, biasanya sebuah
k== yang mengandung bunyi tersebut, lal membandingkannya dengan
s==20 bahasa yang lain yang mirip dengan satwan bahasa yang pertama
E=lon ternyata kedua satuan bahasa itu berbeda maknanya, maka berarti
S=oyl tersebut adaleh sebuah fonem, karena dia berfungsi membedakan
¥=dua satuan bahasa ity

Selanjutnya, ada juga fonem yang mempunyai beban fungsional
¥==2g tinggi, tetapi, ada pula yang rendah. Yang memiliki beban fungsional

F=ag tinggi, artinya banyak ditemui pasangan minimal yang mengandung

oem tersebut. Dalam bahasa Inggris, misalnya, pasangan minimal yang
==agoposisikan fonem /k/ dan /g/ banyak sekali seperti pasangan back :
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== Deck - beg, bicker ; bigger dam cot got, Dalan bahasa Indonesia
SeSan Sompsional fonem /V/ dan /t/ juga tampaknya tinggi, sebab banyak
F===z=xn mimimal kita dapati seperti fawan : rawan, balg bara, para :
o=z zoxgkal ¢ sanghar, bantar : bantal. Sebaliknya, oposisi /&/ dan /2/
S=rmngicali hanya pada /sakar/ dan /safat/. Jadi beban fungsionalnya
=== (Abdul Chaer, 1994 ; 126-127).

E _lp'itn Studitentang Bahasa

D1 manakah letak fonologi dalam studi tentang bahasa? Beberapa ahli
m=ugzwzd pertanyaan ini dengan mengemukakan berbagai model analisis,
=3 model yang paling sederhana sampai model yang rumit.

Model yang paling sederhana menyatakan bahwa bahasa p-ada
desarmya dapat dibelah menjadi dua bagian, yaitu bentuk bahasa {form) dan
=iz (meaning).

Di dalam model ini, tidaklah terlalu jelas di mana letak penelazhan
==t2ng fonologi. Namun, secara implisit kita dapat dengan mudah menebak
Seiwa fonologi berada pmda tataran bentuk, kendati tentu tidak dapat
Zlepackan dari makna

Model yang kedua mengungkapkan bahwa bahasa terdiri dari atas tiga
S=f=ran, yaitu pengucapan (pronunciation/phonology), tata bahasa
(grammar/syntax) dan makna (semantics).

Pada model ini secara eksplisit fonologi ditempatkan pada salah satu

=taran dalam studi tentang bahasa Mode! tiga tatsran di atas kemudian
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menjadi 4 tataran, yaitu dengan membelah pengucapan
\prmmmcizion) menjadi dua tataran yang berbeda, yakni fonetik dan
Dzlam model ini, fonologi termasuk ke dalam pengucapan yang
Serbeda dengan fonetik.
Sementara its, M. A. K. Halliday (1961) menyebutkan bahwa bahasa
‘m=m=io S tetaran yang terdiri atas 3 tataran utama, yaitu isi (substance),
Iﬁﬂ (orm) dan situasi ekstra linguistik (extra linguistic situation) serta
Sf==ieh dengan 2 antar tataran (infer levels), yakni fonologi dan konteks
- foomfext). Dalam medel Halliday ini fonologi adalah "penghubung” antara
smbet=ns] behasa dengan bentuknya
Crystal (1993) juga membagi bahasa menjadi 6 tataran, tetapi deng-an
se=bagian yang berbeda Bahasa pada prinsipnya terbelsh menjadi 2 bagian
====2 yaitu struktur dan penggunaannya Pragmatik adalah ilmu yang
==mjembatani struktur bahasa dengan penggunaannya Struktur sendiri terbagi
m=ojadi 3 tataran yaitu medium transmisi, tate bahasa dan makna Ketiga
===ren itu kemudian terbagi lagi menjadi masing-masing dua tataran : fonetik
Z=n fonologi untuk medium transmisi, morfologi dan sintaksis untuk tata
behesa, dan leksikon dan wacana untuk semantik.
Dalam pandangan yang agak berbeda, Chomsky {1965) dan Chomsky
end Hale (1968) mengungkapkan bahwa fonologi adalsh "piranti penafsir”

yang menjembatani struktur luar dengan bentuk fonetisnya
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L EFAITTIS KONTRASTIF FONOLOGIS

Pada sbad kedua puluh ini ditandai dengan perkembangan ilmm yang
SesZeseriom pengalaman empiris. Perkembangan ilmu ini dialami pula oleh
Smzmstk Berkembangnya linguistik mempengaruhi pula perkembangan
==dologi pengajaran bahasa. Hubungan antara perkembangan linguistik
===z=n metodologi pengajaran bahasa makin erat ketika orang melakukan
Smbesgen anfer bangsa Hubungan anter bsngsa menuntut sebagni alat
f==umkasi. Hubungan antar bangsa yang berbeda bshasa dan budaya
m=mimbulkan usaha untuk saling mempelgjari bahasa Kegiatan mempelajari
Bebesa secara formal memerlukan metodologi, kemudian muncullsh metode
pengajaran bshasa yang beraneka ragam. Sedang metode pengajaran bah.asa
Asmg atau bahasa kedua (B2) berbeda dengan metode bahasa pertama (Jos
Daniel Parera, 1986 : 104).

Terhambatnya kemajuan dalam metodologi pengajaran bahasa
&Esebabkan oleh tidak adanya pemilihan elemen bshasa yang jadi problem bagi
pelgjer bahesa. Karena tidak mengetahui sebenarnya yang menjadi problem para
pelajar bahasa, keﬂbanyakan para penyelidik bahasa menitikberatkan pada
keindahan metode, sehingga hasilnya tidak begitu menggembirakan.

Linguistik kontrastif fonologis adalah cabang ilmu bahasa yang tugasnya
membandingkan secara sinkronis dari dua bashasa sedemikian rupa sehingga
kemiripan-kemiripan dan perbedaan-perbedaan antar kedua bahasa itu dapat

dilihat dari segi bunyi bahasa tersebut Berdasarkan penemuan-penemuan ini
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&1 Behasa dapat memprediksikan kesalahan-kesalahan yang mungkin
= SBust pera pelaja. Dengan pendekatan ity guru bahasa dapat
diri sebelumnya dan dapat meramal macam-macam kesalahan
¥2=z zkan dibuat oleh para pelajar bahasa yang berbeda-beda Para
=icn berbagai macam problema yang dihadapi siswa, tapi kalau BRjA
kootrastif fonologis bisa menolong mengurangt beban para pelajar
S 7 eudeh merupakan sumbangan yvang beser.
C=upan linguistik kontrastif fonologis berkaitan erat dengan struktur
S=f=sz t=lzh mengenai struktur yang paling banyak dilaksanakan adalsh
~ Samre=ti{ struktur fonologis. Hal ini depat dimaklumi karena ada anggapan
==z fonologi sangat berperan dalam pengajaran bahasa kedua (B2). |
L Dasar Pemikiran
Sebagai landasan pokok yang mendasari pemikiran analisis kontrastif,
fonologis dalam buku Pengajaran Analisis Kesalahan Berbahasa dikatakan
cleh Robert Lado, bahwa :

Unsur-unsur yang sama di dalam Bl dan B2 yang sedang dipelajari
sangat menunjang pengajaran B2, sebalikoya unsur-unsur yang
berbeda menyebabkan timbulnya kesulitan belajar (Heory Guntur
Tarigan, 1988 : 28).

Seperti telah dikatakan sebelumnya linguistik kontrastif fonologis 1ahir
oleh dan untuk keperiuan pengajaran bahssa, khususnya bahasa asing,

Sehingga dari pengertian yang dikemukakan oleh Robert Lado dapat

diketakan elemen-elemen bahasa asing yang sama dengen elemen-elemen
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= seodiri akan lebih mudah dipelajari, gsedangkan bagi elemen-elemen
=k sama akan menemui kesulitan.

Seizm asumsi-asumsi di atas, seorang linguistik Indonesia Henry
Tzrigan mengatakan bahwa kesalahsn bahasa kedua (B2), dapat

= dengan cara mengidentifikasi perbedaan-perbedaan antara bahasa
== (22) dengan bahasa yang dipelajari siswa..

Deri ketiga asumsi di atas, dapat disinpulkan bahwa sebush deskripsi
= &= bebesa yang selanjutnya dianalisa, maka hasil anslisis ity dapat
: 2i=n oleh seorang guru bahasa, untuk meramalkan kesalahan pelajar
E=dua Butir-butir perbedaan pada tiap tateran bahasa sntara bshasa
<an bahasa kedua akan memberikan kesulitan kepada para palajar
k=dea Dengan perbandingan perbedasn pada setiap tataran analisis
==ka bahan dapat disusun sesvai dengan tingkat kesulitan pada
T===ing tataran. Dari hasil perbandingan tersebut juga dapat

m=mSestren sumbangan untuk mengurangi proses interferensi bahasa periama
> Saie= bahasa kedua,

logi Amalisis Kontrastif
Bila seorang ingin mengetahui perbedaan antara dus bahasa, maka
=== sy=r=t yang harus dipenuhi terlebih dzhulu adalsh tersedianya deskripsi

‘S G2z behasa tersebut Deskripsi diperoleh perbandingan yang akurat dan
-
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D=1 asumsi yang mengatakan bahwa pengontrasan dua bahasa
secara menyeluruh, oleh karena itu perlu seleksi. Pakar linguistik
s=pakat balwa bahasa itu pada dasarmnya merupakan system of system
ssstem dari sistem). Dari suatu sistem mempunyai sub sistem-sub
can seterusnya. Oleh karena ity, dalam membandingkan sebuah
SmS==z yang diperbandingken hanyalah sistem kedua bahasa itu, misalnya
i- morfologi, sintaksis, fonologi khususnya bidang fonetik dan
==Seg=inya (HG. Tarigan, 1995 ; 35).

Syarat kedua yang harus dipenuhi yaitu setelah secars umum
S=csien seleksi, maka yang hal utama dan penting adalah keterbandingan,
Dexi smilah tersirat penyusunan atay pembentukan apa yang harus didekatk;n
== disejajarkan untuk diperbandingkan.

2. Arah Analisis Perbandingan
Prosedur yang penulis tempuh dalam pembahasan skripsi ini adalah

s=bagai berikut

= Pertama-tama adalah memberikan batasan dan penegasan ruang lingkup
pembahasan. Mengingat bidang fonetik masih memiliki Jangkauan yang
luas, maka penulis membatesi pada masalah klasifikasi bunyi bahasa

khususnya bunyi konsonan.
b. Langkah kedua adalsh mengelompokkan macam-macam konsonan (yang
terdistribusikan pada awal, tengah dan akhir kata), baik dalam bahasa

Arab manpun bahasa Indonesia. Dalam pengelompokkan ini penulis susun
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wut berdasarkan cara pengucapan (vang menyangkut artikulator dan titik
artikulasi), mulai konsonan bilabial sampai dengan konsonan glotal (stop).
Langkah ini disebut sebagai frase klasifikasi.

<. Setelah konsonan yang telah didistribusikan pada kata itu dikelompokkan,
kemudian tiap-tiap kelompok konsonan yang telah didistribusikan dalam

kata itu, dianalisis untuk mengetahui berbagai Jjenis dan cirinya masing-

masing, yang menyangkut titik artikulasi, sifat huruf dan resonansi dalam
sebuzh deskripsi. Langkah ini adalsh fase identifikasi.

d Kemudian dari hasil identifikasi tersebut, akan diperbandingkan antara
konsonan yang telah dideskripsikan dan didistribusikan dari dua bahasa
itu, untuk diketahui perbedaan dan persamaamya/langkah ini disebut fm-;e
konklusi atau kesimpulan.

Adapun teknik penyajian itu akan menggunalan format berurutan dari
atas ke bawah. baris pertama adalah deskripsi konsonan Arab dan Indonesia
meliputi : titik artikulasi (makkbraf), cara (mengucapkannya), keadaan {ikut
tidaknya pita suara dalam bergetar) dan resonansi (keluarnya arus udara lewat
mulut atan rongga hidung). Baris kedua adalah distribusi konsonan bahasa
Arab maupun Indonesia pada sebuah kata (baik pada awal, tengah maupun
akhir kata). Baris ketiga adalah pengaruh (pengaruh konsonan terbadap huruf
yang berdekatan). Kemudian dibawah tabel perbandingan konsonan itu,
penulis deskripsikan kesulitan yang mungkin dihadapi siswa dalam

mengucapkan konsonan-konsonan dalam bahasa Arab. Dalam perbandingan



» =2lzman hanya digunakan untuk satu konsonan bahaza Arab
== bahasa Indonesja

sonan
Sesarmya bunyi bahasa terbagi menjadi dua yaitu: vokal den
Z=lzh konsonan secara bahasa adalah sebuah kata benda berasal

‘consonant’ ymmg berarti bunyi (buruf) mati

==t2,1984: 520). Secara definitif konsonan adalah bunyi ujaran

Sember energi utama dalam hal terjadinya bunyi bahasa adalah adat;ya
¥=2g berasal dari pau-paru  Udara dihirep dari pani-paru kemudian
ouskan keluar bersamaan dengan keluarnya pafzs. Udara yang
ouskan tadi kemudian mendapatian halangan atau hambatan diberbagai
‘=mcat alat bicara, schingga terjadi bunyi. Halangan atay hambatan yang

Smmoes vdara ity dapat bersifut sebagian, atau seluruhnya yaitu dengan cara
‘===gz=sekkan atau mengadukan arus udara iy Sebagai contoh bunyi /ff

mmssinye, konsonan ini terjedi kerena monyempitnya jalan arus udara yang

Shexmbuskan oleh paru-paru, sehingga jalannya arus udara terhalang dam

“imrav= dengan cara bergeser. Maka terjadilah /¢ yang disebut bunyi geser
= Ticatf
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Konsonan Bahasa Arab Dan Faktor Pembentoknya
Faicar linguistik Arab modern berbeda pendapat dalam menggunakan
smise fmosonen Ada yang menyebutkan dengan istilah Al-Habisiyah,
mowcitx Assawermit jama' dari kata Assaamif, Penyusun conderung
=2 istilah yang digunakan oleh Mahmud Sya'roni yaitu
St jame' dari kata Assaamit, karena istilab ini sering digunakan
: >aku linguistik Arab modem. Dalam konsonan Arsb juga dikenal
= konsonan semi vokal yaitu o dan . Linguis Arab modemn
=v= dengan "Sibhul Harakah" (Ramadhan, 1982 : 92-93).

dari segi faktor pembentuknya, konsonan-konsonan Arab dapat
S en scbagai berikut )
arien artikulator dan titik artikulasinya

Astkulator yaitu bagian-bagian dari alat ucap yang dapat digesekkan
z S=serian sehingga menimbulkan suatu bunyi. Sedangkan titik artikulasi
S22 dari alat ucap yang menjadi tujuan sentub artikulator.

e { 3_":._ \9.'0-&.‘»“;"5.,&“;“ ) yaitu bunyi yang dihasilkan oleh

Se=—=owmva bibir atas dan bibir bawsh Karena kedusnyas sama-sama

‘Se=gerei maka mereka sebagai artikulator sekaligus titik artikulasi, Seperti

= Zabio Deatal 42U 922 W 2o AW ) yaitu bunyi yang dihasitkan

we=t Sertzmunya bibir bawah dan ujung gigi atas. Bibir bawah sebagai

Semen beyai: dan g .




26

&= ujung gigi atas sebagai titik artikulasi, Seperti bunyi
>/

e Emecieonl (AU Lw Y oWl ) ait bunyi yang
Sk demcen jalan ujung lidah menyentuh dan berhenti di antara gigi
= &= o b=weh Ujung lidah sebagai artikulator, gigi bawsh dan gigi atas
sSe= arsiwlesi Seperti bunyi konsonan: & , b dan .

De=t= Alveolar {dqyih‘ﬁshl'—--»ﬂld.—},aﬂ’h} yaitu bunyi yang
: Sengan jalan yjung lidah menempel pada pangkal gigi atas dan

T4

s== umeg langit-langit lunak dengan kuat. Seperti bunyi konsonan SN
= = ., . Akan tetapi jika ujung lidah tidak sampai menempe! pada
__'_ = Tz atas den pada ujung langit-langit lunak akan manghasill-;an
E kmeconan - U2, (o .dan . Ujung lidah sebagai artikulator dan
Szl o atas serta ujung langit-langit lunak sebagai artikulasinya. Ketiga
S=msooan terakhir dimasukkan ke dalam kelompok bunyi Apiko Alveolar,

= Sgmes Alveolar ( H-:—__:;';-.,m clgo My yaitu bunyi yang dihasilkan
‘&=z jalan mempertemukan wjung lidah dengan pangkal gigi atas bagian
=== lengit-langit lunak dengan kust Ujung lidsh sebagai artikulator dan
=l gigi atas dan bagian depan langit-langit lunak Seperti bunyi
Bmmseonan: ¢ A dan (_1

Diarso Palatal ( %&Lﬁ;l};ﬂjl) yaitu bunyi yang dihasilkan dengan
mezgzrahkan bagian tengah lidah pada langit-langit keras. Bagian tengah
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=i s=bagai artikulator dan langit-langit sebagai titik artikulasinya. Seperti
‘== konsopan: S 3 dan &

- Derso Velar ( 3ol o\ oM\ yaitu bunyi yang dihasilkan oleh
F=mzia] lidah dengan langit-langit Junak, Pangkal lidah sebagai artikulator
== pangkal langit-langit junak sebagai ftitik artikulasi. Seperti bunyi
Smesopan ; &),

£ SersoUvalar ( J=>@MEhoM) it bunyi yang  dibasilken

Sertemunya pangkal lidah dengan anak tekak dan udara tertahan sebeptar
E=fn terlepas dan menimbulkan letupan. Pangkal lidah sebagai artikulator dan
=nzk tekak sebagai titik artikulasi. Seperti bunyi konsonan : .

5. Faringal (a51d) Y31 ) yaitu bunyi yang dihasilken anak tekak kefike
pangkal lidah mendekati dinding anak tekak, tetapi tidak sampai
menyentuhnya Pangkal lidah sebagai artikulator dan anak tekak sebagai
atikulasinya. Seperti bunyi konsonan : ¢ dan & Z,(i)

22 Glotal/Step 955; |J.-l,.,a})| ) yaitu bunyi yang dihasilken dengan posisi pita
suara ferfutup sama sekali, sehingga kelvamya udare dari paru-pan
terhalang Seperti bunyi konsonan : 7 dan &, (Suwailih, 1986 : 107-135).

Serdasarkan cara m;ngucapkannya

Berdasarkan cara mengucapkannya konsonan-konsonan Arsh terbagi

menjadi lima yaitu
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{3-.-_;[.5'&"/-1';-&-54) yaitu udara yang keluvar dari paru-paru
dan hambatan itu kemudian diakhiri dengan suara letupan. Seperti
F==bmyikonsonan: o, g2, 5, b, , 1,5 dam £

et ( dﬁ-_)/%}”) yaitu bila vdara keluar dari paru-pau

Sm=s=ican dan terjadilah bunyi yang discbut bunyi geser. Seperti pada bunyi

hnm:@.é;.i.c;.é.a_ & ¢ G b

ﬁ-i:ﬁ!‘(z\rﬂa.:-}” ‘33,-__}[__&'-‘)5\ ) yaitu bila arus udera yang keluar dari

pre-pary mendapat hambatan, kemudian hambatan itu dikeluarkan secara

Sergeser dengan agak kuat. Seperti pada bunyi konsonan C .

‘2 Spiran ( WS _ﬁ.i.,a_ﬂ) yaitu bila arus udara yang keluar dari paru-parn
=endapat halangan berupa pangadukan, sementara itu terdengar BH;II'E
Bendesis. Seperti pada bunyi konsonan: ( ju, 3 ,(P dan_j .

S Tnil( J= Jj,gll ) yaitu bunyi yang dihasilkan dengan mendekatkan
I1dah ke alvoolum atau lengkung kaki gigi, kemudizn lidah itu menjavhi gigi
dan seterusnya Hal ini terjadi berulang-ulang dengan cepat, sehingga lidah
bergetar. Seperfi bunyi konsonan ; P

Berdasarkan turut fidnlmya pita snara dalam bergetar

Dalam hal ini, konsonan-konsonan Arab terbagi menjadi dua, yaitu
1. Konsonan bersuara ( _,L?Q-:,B‘ll} yaitu bila udara keluar dari paru-paru dan

pita suara ikut bergetar. Seperti pada bunyi konsonan : d s P sy e

;l"-‘.(_p'.j.[-,'.u.{_'_i,J ,6 dsmé/.



> Eamsonan tak bersuara ( U-i,.b@lh yaitu bila udara yang kelvar dari paru-

‘-—F:d’tl pita suara tidak ikut bergetar. Seperti pada bunyi konsonan S

Y ;.Eb-c:(_;':aa!fL#C:Gb..Uaiv}:q,- dm_j}.

n jalan yang diikuti arus udara ketika kelnar dari rongga njaran

Dezlam hal ini, konsonan-konsonan Arab terbagi menjadi dua, yaitu :

& FeesonanNasal (g Y| ) yaitu bila udara yang keluar dari paru-par
meizlm rongga hidung. Seperti pada bunyi konsonan: (3 dan r .

= Eeesonan Oral ( (552 ) yaitu bila udara yang keluar deri paru-pary
=elzlui rongga mulut. Seperti pada bunyi konsonan : uP (_,.- » * dan
s=bagainya (selain yang termasuk konsonan oral nasal). (Kamal Muhammad
Basyar, 1986 : 87-136). '

;-MDHAN-KDHSDNAN DALAM BAHASA INDONESIA DAN

FAETOR PEMBENTUKNYA

Pada sub bab sebelumnya telah penyusun jelaskan apa yang disebut
Semsoczn Yaitu bila udara yang keluar dari paru-paru mendapat hambaten, maka
‘=—=Si=h bunyi konsonan. Adapun hambatan atau halangan yang dijumpai depat
Dt se!muhnya' atau sebagian saja, dengan cara menggeserkan atau
=emc=dukkan arus udara yang keluar dari paru-paru itu. Konsonan-konsonan
=im= behasa Indonesia tidek selengkap dalam bahasa Arsb ataupun Bahasa
Smgzss Di antara beberapa konsonan dalam bahasa Indonesia terdapat pula apa
smaz disebut konsonan "sermi vokal”. Bunyi semi vokal ini praktis termasuk

somsccoan, tetapi karena pada waktu diartikulasikan belum membentuk konsonan
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L ok Beayi ity dikategorikan dalam konsonan semi-vokal, Adapun yang

okl yaitu w dan y,

- S dari segi faktor pembentuknya, konsonan-konsonan dalam bahasa

—

I diklasifikasikan sebagai berikut :
artikulator dan titik arfikulasinya
Ssbeal, yaity bunyi yang dihasilkan dengan mempertemukan kedua be)ah
d S, k=rena keduanys sama-sama bergerak serta keduanya menjadi titik
. ==t der bibir yang lainnya, maka sekaligus keduanya bertindak sebagai

==icslztor dan titik artikulasi, Seperti pada bunyi konsonan: 2. b, mdanw,

Z3beo Dental, yaitu bunyi yang dihasilkan dengan mempertemukan gigt

&= Zn bibir bawah. bibir bawah sebagai artikulator dan 8igi atas sebagai

==ialasinya Seperti pada bunyi konsonan - S dany,

“zo Inter Dental, vaitu bunyi yang terjadi atau dihasilkan oleh Ujung
&Zh dan daerah antar gigl atas. Ujung lidah sebagai artikulator dan
Z2=r2h entar gigi sebagai titik artikulasi. Seperti pada bunyi konsonan ¢
Smn

£ Zo&o Alveolar, yaitu bunyi yang dihasilkan ¢leh ujung lidah dap

S=agkung kaki gigi. Ujung lidah sebagai artikulator dan lengkung kaki gigi
s=b=gai artikulasi. Seperti pada bunyi konsonan :dlnszdenr

A

F=iztal, yaitu bunyi yang dihasilkan oleh bagian tengah lideh dan langit-

‘ot keras, Bagian tengah lidah sebagai artikulator dan langit-langit

#===s sebagai artikulasi. Seperti bunyi konsonan : ¢, J dan ny,
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. Welar, vaitu bunyi yang dihasilkan oleh pangkal lidah dan langit-langit
mmsic Pengkal lidah sebagai artikulator dan langit-langit lunak sebagai
| - m=i=iasi. Seperti pada bimyi konsonan : & g ng, dankh.

. Gz, yaitu bunyi yang dihasilkan oleh karena tertutupnya posisi pita
=== sama sekali, sehingga menghalangi udara yang keluar dari paru-
- #==, dan celah diantara keduanya tertutup. Seperti pada bunyi kensonan ?
&ni
- SesSz==rken cara mengucapkannya
L Hambat (plosif), yaitu konsonan yang terjadi karena udara yang keluar

Zari paru-paru sama sekali tertutup  atan terhalangi, kemudian hambatan

=3 lepas secara tiba-tiba dan sedikit terjadi letupan. Seperti pada bu;:yi

konsonan : p, b, ¥, dan .

Frikatif, yaitu bila udara keluar dari paru-paru dengan cara digesekkan,
maka terjadi bunyi yang disebut bunyi geser. Seperti pada bunyi konsonan
£ v dan k5.

Spiran, yaitu bila udara yang keluar dari paru-paru mendapat halangan dan
terjadi pengaflukan suarg, sementara diseriai bunyi desis. Seperti pada
bunyl konsonan : s, z dan sy.

Likwida (lateral), yaitu bila udara yang dihasilken dengan cara
mengangkat lidah ke langit-langit, sehingga udara teraduk dan keluar

melalui samping lidah. Seperti pada bunyi konsonan : /.
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=i}, ¥=ta bunyi yang dihasilkan dengan cara mendekatkan lidah ke
= &= lengkung kaki gigi dan hal ini terjadi berulang-ulang
==p=t, sehingga lidah bergetar. Seperti pada bunyi konsonan : /r/.

= turat tidaknya pita snara bergetar

bersuara, yaitu konsonan yang terjadi bila udara keluar dari
cza pita suara ikut bergetar. Seperti pada bunyi konsonan : b, d,

£ = = ssbegainya

' = t2k bersvara yaitu konsonan yang terjadi bila udara keluar dari

: dan pita suara tidek ikut bergetar. Seperti pada bunyi konsonan :

= = c éan sebagainya.

jalan yang diikuti arus udara ketika keluar dari rongga

Ezesooan Oral yaitu bila udara yang keluar dari paru-paru melatui rongga
~mmi=t Seperti pada bunyi konsonan : b, d, g, dan sebagainya.
I Toosooan Nasal yaitu bila udara yang keluar dari paru-paru melalui

r=ezz= hidung, Seperti pada bunyi konsonan m, n, rg, dan ny (Gorys
Tacef, 1982 : 23-36).




BAB I
LAPORAN ANALISIS

GAN KONSONAN BAHASA ARAB DENGAN KONSONAN

NESIA

S konsonan /-/
Titik Art Cara Keadaan | Resonansi
Bilabial Plosive Bersuara Oral
£
5
X Bilabial Plosive Bersuara Oral
Awal Tengah Akhir
i
A Bila Abad Sebab
Konsonan /—/ terpengaruh oleh huruf mutbag
g Konsonan ini tidak terpenganth oleh konsonan lain
ulan | Kedua konsonan memiliki titik artikulasi sama
EKesulitan dan penyebabnya

= Pengenalan: siswa Indonesia tidak menemui kesulitan dalam mengenal
konsonan /%~ /.

5. Pengucapan: terdapat kesulitan pada dua hal, (1) Eetika konsonan ini
menjadi aspiran. Aspiran yaity bunyi plosif yang diiringi hembusan

vdara untuk memperkuat sifat plosivenya, (2) ketika diikuti huruf

mutbagq, seperti pada kata ( (3_‘,0_1 )

33
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Konsonan )‘r}’ terpengaruh oleh huruf mutbaq

Titik Art Keadaan | Resonansi
Bilabial Bersuara Nasal
—
' g Bilabial Bersuara Nasal
i Awal Tengah Akhir
=
5 L ¥
= Merah Lampu Diam
=

Konsonan /m/ tidak terpengaruh oleh konsonan lain

Kedua konsonan adalah sama

3= dan penvebabnva

~ c==mibusi yang lengkap.

Femgecalen: tidak terdapat kesulitan bagi siswa Indonesia

'- w : terdapat kesulitan ketika konsenan ini jatub setelah huruf
mmaS=g, seperti pada kata ( d._.P_P ) dan ( J_}LP ). Konsonan z'r /

Fe=mmmcapannya tidak sckual konsonan /m/. kedua konsonan memiliki
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¢. Bumyi konsonan Ia/

Titik Art Cara Keadaan | Resonansi |
-_/.3/ [ E Bilabial Semi-vowe] Bersuara Oral
I/ E Bilabial Semi-vowel | Bersuara Oral
!
Awal Tengah Akhir
/3/ " -
:g Jj_j _3})_3 | _9'!\-5
twi | A& Waktu Hewan -
fol Konsonan /o/ terpengarih oleh huruf mutbag
Il % Konsonan /w/ tidak terpenganih oleh konsonan lain
Kesimpulan | Kedua konsonan adalah sama

Kesulitan dan penyehabova

@ Pengenalan: tidak terdapat kesulitan

b. Pengucapan : terdapat kesuljtan ketika konsonan ini jatuh setelah huruf
mutbaq, seperti kata (C:P J_p] dan 8.,5_)_?). Konsonan /w/ tidak memiliki
distribusi pada akhir katz, dalam segi pengucapan ada kesamaan dengan
bunyi konsonan au pada kata (kalau), yang dalam bahasa Arab Indonesia

dikenal depgan diftong, Konsonan 1/9/ memiliki distribusi lengkap.
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2. Labio Dental

a. Bunyikonsonan t>/

Titik Art Cara Keadaan | Resonansi

}r_':/ & Labiodental Frikatif Bersuara Oral

5
157 E Labiodental Frikatif Bersuara Oral

Awal Tengah Akhir

/| 5

2 P ol Gps
I/ A Fakta Nafiu Ma'af
G/ Konsonan /¢ / terpengaruh oleh huruf mutbag
/£ g Konsonan / T/ tidak terpengaruh oleh konsonan lain

Kesimpulan | Kedua konsonan adalah sama

Kesulitan dan penyebabnya

a. Pengenalan: ada kesulitan mengenal konsonan /¢ /.
b. Pengucapan : ada kesulitan pengucapan konsonan /< / menjadi
empatik sebelum huruf nutbag, seperti pada kata (Ja.5 ) dan (_,}Q_b).

Kedua konsonan memiliki distribusi yang lengkap.




3. Apiko Interdental

4. Bumyi konsonan /.= /
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[

Titik Art Cara Keadaan | Resonansi
Apiko- Frikatif Tak Oral
/ &/ E.. Interdental bersuara
i |
Awal Tengah Akhir
/< | 4
2 Ak st <L
'3 Yang bangkit Menangisi mayat Orang yang
memberontak membajak tanah

Tidak terpengaruh oleh huruf mutbaq

Kesimpulan

Kesulitan dan penyehabhnya

& Pengenalan: terdapat kesulitan dalam mengenal /- /,

b. Pengucapan :

terdapat kesulitan dalam mengucapkan konsonan ini,

karena tidak terdapat dalam konsonan Indonesia Oleh karena itu siswa

cenderung mengucapkan konsonan ini menjadi /s/, karena konsonan /s/

dekat fitik artiknlasinya dengan konsonan /<= /. Konsonan ini memiliki

distribusi lengkap.

— il e |
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b. Bumyi konsonan / 5/

13/

Distribnsi

Titik Art Cara Keadaan | Resonansi
Apiko- Frikatif Tak Oral
/5] E. Interdental bersuara
&
Awal 1 Tengah Akhir

3 | i

IRY; E

Konsonan ini terpengaruh oleh huruf mutbag

Kesimpulan

Kesulitan dan penyebabnya

a. Pengenalan: terdapat kesulitan dalam mengenal konsonan ini.

b. Pengucapan : terdapat kesulitan ketika dalam mengucapkan konsonan

ini, siswa cenderung mengubahnya menjadi bunyi konsonan /z/.

konsonan menjadi enpatik, bila diikuti oleh huruf mutbag, seperti pada

kata Q‘?—Mb 5Y). konsonan ini memiliki distribusi yang lengkap.




c. Bunyi konsonan 1Lt
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Titik Art Cara Keadaan | Resonansi

[/ Apiko Frikatif Bersuara Oral

i Interdental

i

Awal Tengah Akhir

/b7 =

-'E )_bu-’? P Ll

8
1L/ E} Tidak terpengaruh oleh konsonan lain
Kesimpulan | =sss=ssses

Kesulitan dan penyebabnya

a. Pengenalan: terdapat kesulitan dalam mengenal konsonan ini

b. Pengucapan :

terdapat kesulitan dalam mengucapkan konsonan ini,

karena tidak terdapat padanannya dalam bahasa Indonesia, sehingga

siswa cenderung mengubahnya menjadi bunyi konsonan /z/. karena

konsonan tersebut dekat titik artikulasinya dengan konsonan / Loy,

Konsonan ini memiliki distribusi yang lengkap.
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4. Apiko Dental Alveolar

a. Bunyi konsonan /== /

Titik Art ] Cara Keadaan | Resonansi

=y Apiko Dental Plosive Tak Oral
_ Alveolar bersuara

ft/ -g Apiko Dental Plosive Tak Oral

Alveolar bersuara

Awal Tengah Akhir

i ;E Sk ey B
ft/| A Toko Atmaja Lompat
fef Terpengaruh oleh huruf mutbaq
ft/ g Tidak terpengaruh oleh konsonan lain
Kesimpulan | Kedua konsonan berbeda titik artikulasinya

Kesalitan dan penyebabnya

a Pengenalan: tidak terdapat kesulitan

b. Pengucapan : terdapat sedikit kesulitan ketika konsonan /2-/ diikuti
huruf mut'baq, karena menjadi empatik, seperti pada kata (3 J—!D:J)
Pengucapan konsonan / t /, dengan cara meletakkan wjung lidah pada

ujung gigi atas, Kedua konsonan memiliki distribusi lengkap.




h. Bunyi kensonan J'J?.r'
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[ Titik Art Keadaan | Resonans —|
[ f Apiko Dental Plosive Tak Oral
i Alveolar bersuara
-2
ﬁ Apiko Dental Plosive Tak Oral |
Alveolar l bersuara
i Awal Tengah Akhir
ZIaR" —
I &! g Konsonan tidak terpengaruh olsh konsonan lain
1 &
fesimpu!an

Kesulitan dan penyebabnya

a  Pengenalan; terdapat kesulitan dalam membedakan konsonan / ,.L,; dan

£,

b. Pengucapan :

terdapat kesulitan ketika konsonan ni menjadi bunyi

aspiran. Yaitu bunyi plosive dan bersuara diiringi dengan hembusan

udara 1mtuk memperkuat bumy;
(R2r ) dan (=), Konsonan ini memilik; distribusi lengkap.

plosivenya. Sebagai contoh : kata
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Bunyi konsonan / O/

Titik Art Cara Keadaan | Resonansi
— —
=Y ] Apiko Dental | Plosive Tak Oral
E‘ Alveolar bersuara
fd/ E Apiko Dental |  Plosive Tak Oral
Alveolar bersuara
Awal Tengah Akhir
/57 |5 - :
2 L) &2z i A
/d/ E Dulam Gadis | Abad
/37 Konsonan ini tidak terpengaruh oleh huruf mutbaq, dan
% terpengaruh oleh konsonan /.= / bila diidghomkan
Kesimpulan | Kedua konsonan berbeda titik artikulasinmya

Kesulitan dan penyebabnya

a Pengenalan: tidak ada kesulitan mengenal konsonan ini

b. Pengucapan : terdapat kesulitan dalam mengucapkan konsonan / > /,

ketika diikuti huruf mutbag, seperti pada kata (J‘Qﬂﬁ). Menjadi tak

bersuara ketika berdekatan dengan konsonan / =~ / dan diighomkan,

seperti pada kata ((p20%). Dan menjadi aspiran ketika dalam keadaan

mati, seperti padakata ( J—_ o) dan (O~ 340). Kedua konsonan

lengkap distribusinya.
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d. Bunyi konsonan /,0f

Titik Art Cara Keadaan | Resonansi
Ll Apiko Dental Plosive Bersuara Oral
E. Alveolar
| &
Awal Tengah Akhir
/C.’P/ -
£ o s | o
A Srigala Menyusui Membatalkan
Lol Konsonan ini terpenganuh oleh konsonan / 2/ bila
g diidghomkan
Kesimpulan
Kesulitan dan penyebabnya

a Pengenalan: terdapat kesulitan dalam mengenal konsonan /g2 /.

b. Pengucapan : terdapat kesulitan dalam mengucapkan konsonan ini,
karena tidak ada padanannya dalam konsonan Indonesia, sehingga siswa
cenderungf mengubah konsonan ini menjadi konsonan / d /. Konsonan ini
bersifat aspiran ketika ditkuti konsonan / ,-L»;’, seperti contoh 5-;;_%0'1 )

dan ( _25)). Konsonan ini memiliki distribusi lengkap.




5. Apiko Alveolar

a. Bumyi konsonan / ) /
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Titik Art Cara Keadaan | Resonansi
Apiko Spiran Bersuara Oral
/ot & Alveolar
:g Apiko Spiran Bersuara Cral
fz/ a Alveolar I
Awal Tengah Akhir
LA gf . l{ _ - ‘
R oA CSor P
/e | 8 | Zakal ljazah 'Aziz
L S S |
1;1 Terpengaruh oleh konsonan hb/
o ] g Tidak terpengaruh oleh konsonan lain
Kesimpulan

Kesulitan dan penyebabnya

8 Pengenalan: tidak terdapat kesulitan,

b. Pengucapan :
karena dalam konsonan Indonesia juga terdap

artikulasinya sama, vaitu konsonan /z/

tidak terdapat kesulitan mengucapkan konsonan ini,
at konsonan yang titik

walaupun sifatnya pungutan darj

bahasa Arab. Konsonan Lo/ terpengaruh oleh konsonan sy walaupun

tidak dalam satu kata, reperti contoh ( 3y \Jlb_&}g ﬁlﬁhi r‘) Kedua

konsonan

ini memiliki distribusi lengkap,
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h. Bunyi kensonan i/

Titik Art Cara Keadaan | Resonansi
Apiko Spiran Bersuara Oral
{3/ i Alveolar
/& / é Apiko Spiran Bersuara Oral
& Alveolar
Awal Tengah Akhir
V&4 2
2 J.bL-t ._;JL.,S'I G ks
/% A Suclah Masak Kapas
e/ .g Konsonan ini terpengaruh oleh huruf mutbaq.
/sl E Konsonan imi tidak terpengaruh oleh konsonan lain
Kesimpulan | Kedua konsonan sama titik artikulasinya

Kesulitan dan penvebabnya

a Pengenalan: hidak terdapat kesulitan.
b. Pengucapan : terdapat kesulitan dalam mengucapkan konsonan ini,
ketika konsonan /= / diikuti oleh ruf mutbag, seperti pada contoh

( C:E)_‘.-.u:t ). Kedua konsonan memiliki distribusi lengkap.
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¢. Bumyi konsonan /2 /

Titik Art Cara Keadaan | Resonansi
Apiko Spiran Tak Oral
k2l E. Alveolar bersuara
fa
Awal Tengah Akhir
lor/ E’ )
B _Ree {Lvﬂ-"' P
fal
gt g Konsonan ini tidak ferpengaruh oleh kensonan lain
Kesimpulan
Kesulitan dan penyebabnya

a Pengenalan: terdapat kesulitan dalam membedakan antara konsonan
i* £, f 3! dan k!,

b. Pengucapan : terdapat kesulitan, karena sering terkecoh dengan
konsonan /  y*/ dan a'(_;i /. Konsonan ini termasuk kelompok huruf

ruitbag. Konsonan ini memiliki distribusi lengkap.



d. Bunyi konsonan rdy
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Titik Art Cara Keadaan | Resonansi
Apiko Liquids Bersuara Oral
sy A, Alveolar
I/ -5 Apiko Liquids Bersuara Oral
& Alveolar
Awal Tengah Akhir
/|
A Lalat Alat Akal
iy .g Konsonan /{ / terpengaruh oleh huruf mutbag
v E Konsonan / £ / tidak terpengaruh oleh konsonan lain
Kesimpulan | --------

Kesalitan dan penyebabhnya

@

b.

Pengenalan: tidak terdapat kesulitan.

Pengucapan :

terdapat kesulilan yaitu ketika kongonan inmi menjadi

empatik, pada kata (d-}-“ ), dan ketika jatuh setelah huruf mutbag, seperti

pada contoh: (_aW5), ( 3950 ) ( (2 ) dan ( N5 ). Kedua

konsonan ini memiliki distribusi lengkap.



¢. Bunyi konsonan /O /
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Titik Art Cara Keadasn | Resonansi
Apiko Liquids Bersuara Nasal
1O/ B, Alveolar
in/ | B Apiko Liquids Bersuara Nasal
g Alveolar
Awal Tengzh Akhir
1o/ | g
2 s ey | O
in/ | A Nakal Mana Daun
ny .g Konsonan ini banyak terpengaruh oleh konsonan lain
/n/ E’ Terpengaruh oleh konsonan /k/ dan/ g/
Kesimpulan | Kedua konsonan sama titik artikulasinya
Kesnlitan dan penvebabnya

a Pengenalan: terdapat kesulitan dalam mengenalkan konsonan ini, ketika

dalam keadaan terpengaruh oleh konsonan lain.

b. Pengucapan : terdapat kesulitan ketika konsonan ini berdekatan dengan

konsonan / (o /) &N & 1) 5 /, dan / 2/, Seperti pada contoh

( é—u ) ﬂ]((_“&ﬁ;‘g}.{éﬁq) dan f,_,.:g) Adapun konsonan

/n/ terpengaruh oleh konsonan /&/ dan /g/ seperti pada contoh (bankir)

dan bangun). Kedua konsonan ini memiliki distribusi lengkap.
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f. Bunyikonsonan /_,/

| Titik Art Cara Keadaan | Resonansi
Apiko Trill Bersuara Oral
7 B Alveolar
fr/ é Apiko Trill Bersuara Ora!
& Alveolar
Awal Tengah Akhir
/47| g -
\ - : :
Il | & Rumazh Barang Sabar
Ll Terpengaruh oleh harakat yang mendahuluinya
/t/ E Tidak terpengaruh oleh konsonan lain
Kesimpulan | Kedua konsonan sama titik artikulasinya

Kesunlitan dan penyebabnya

a  Pengenalan: tidak ada kesulitan.

b. Pengucapan : tidek ada kesulitan pengucapan kensonan ini. Bunyi
konsonan harus diucapkan dengan cara melebarkan mulut ketika
didahului kasrah (vokal i), seperti pada contoh : ( 6 2, ) dan

( (_-,_.?—J.p ). Kedua konsonan ini memiliki distribusi lengkap.
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6. Dorso Palatal

a. Bunyikonsonan /¢/

Titik Art Cara Keadaan | Resonansi
£/ Dorso Palatal | Spiran Tak Oral
ﬁ bersuara
— 2
A
Awal Tengah Akhir
7 | g . . .
= Sz it D el = s
H/ E Konsonan ini terpengaruh oleh huruf mutbaq

Kesimpulan

.

Kesnlitan dan penyebabnya

a. Pengenalan : terdapat kesulitan antara membedakan konsonan /i / dan
eyt

b. Pengucapan : tidak terdapat kesulitan pengucapan konsonan ini. siswa
cendering mengubah kongonan ini kepada bunyi kongonan /¢y /. Bunyi
konsonan ini menjadi empatik ketika diilcuti huruf rutbeg, seperti pada
contoh : ( da,i) don ( Jebi). Konsonan ini memiliki distribusi
lengkap.
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b. Bumyi konsonan ted

Titik Art Cara Keadaan | Resonansi

!G! = Dorso Palatal | Affikatif Bersuara Oral
/j/ § Dorso Palatal | Afrikatif Bersuara | Oral

Awal Tengah Akhir
/i) & Jalan l Janji Mi a3
!Gf .g Tidak terpengaruh oleh konsonan lain
/jl E Tidak terpengaruh oleh konsonan lain
Kesimipulan Eedua konsonan sama titik artikulasinya

Kesolitan dan peayebabnya

a Pengenalan: tidak ada kesulitan,

b. Pengucapan : terdapat kesulitan ketika bunyi ini menjadi aspiran pada
tempat tertenty, yaifu jika dalam keadaan sakinah (mati) baik di tengah
maupun di akhir kata. Seperti pada contoh (wem) dan (Q_;:_p) Kedua

konsonan tersebul memiliki distribusi lengkap.
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¢. BumyiKonsonan / L&/

Titik Art Cara Keadasn | Resonansi

PR &, Dorso Palatal | Semi-vokal - Oral

Iyl § Dorso Palatal | Semi-vokal - Oral

Awal Tengah Akhir
=/ | g
: ek SV TS

iyl E Yang Ayam

Ny Tidak terpengaruh oleh lain

ly/ E Tidak terpengaruh oleh lain

Kesimpulan | Kedua konsonan sama titik artikulasinya

J

Kesulitan dan penyehabnya

a Pengenalan: tidak terdapat kesulitan.

b. Pengucapan : tidak terdapat kesulitan. Hanya cara mengucapkan
konsonan / &/ ini, dengan posisi bibir sama seperti vokal /i, dan
sedikit ditinggikan. Konsonan /y/ tidak memiliki distribusi lengkap,
Dan segi pengucapan konsonan /y/ pada akhir kata ada kesamaan
dengan penguapan konsonan ai pada kala pantai, yang dalam hal ini

dikenal dengan diftong. Konsonan / «s / memiliki distribusi lengkap.
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7. Dorsoe Velar

4. Bunyi konsonan /1) /

Titik Art ] Cara ] Keadaan | Resonansi
Dorsp velar Plosive Tak Oral
/sl B Bersuara
s g Derso velar Plosive Tak Oral
ol
Bersuara
Awal Tengah Akhir
() 2 i 28 g
Jie/ A Kapan Kikuk Anak
/sl g Konsonan ini tidak terpengaruh oleh konsonan lain
&/ 5 Konsonan ini tidak terpengaruh oleh konsonan lain
Kesimpulan | Kedua konsonan memiliki titik artikulasi sama

Kesulitan dan penyebabnya

a Pengenalan: tidak terdapat kesulitan.

b. Pengucapan: tidak terdapat kesulitan. Konsonan /) / menjadi bunyi
aspiran ketika pada posisi di akhir kata, dan dalam keadaan mati.
Seperti pada contoh : ( i«k:.\:} Sedang konsonan /k/, berubah
menjadi konsonan /?/ ketika pada posisi di akhir kata Kedua

konsonan memiliki distribusi lengkap.
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8. Dorso Uvular

2. Bunyi konsonan 4%/

Titik Art Cara Keadaan | Resonansi
Dorso Uvular Frikatif Tak Oral
fea | E, Bersuara
/q/ | B |Dorso Uvular | Frikatif Tak Oral
- Bersuara
Awal Tengah Alhir
lesf E ~ L_’ - .
/q/ | & Qur'an
/¢! Tidak terpengaruh oleh konsonan lain
/qf g Tidak terpengaruh oleh kensonan lain
Kesimpulan

Kesulitan dan penyehabnya

a Pengenalan; terdapat kesulitan dalam membedakan konsonan /<3/ dan
s/

b. Pengucapan: terdapat kesulitan dalam pengucapan konsonan /<& /
karena ftidak ada padanannya dalam bahasa Indonesiz Siswa
cenderung memindahkan bunyi ini pada konsonan /& /. Karena
konsonan / <=/ dekat titik artikulasinya dengan konsonan / 3 /,

Konsonan / &/ memiliki distribusi lengkap.
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b. Bunyi konsonan a’af

Titike Art Cara Keadaan Resonansi |
Faringal Frikatif Tak Oral
/ C'-_,;‘ E* Bersuara
Awal Tengah Akhir
fsf | '
c § Jole el I |

| !
/ Cj § Tidak terpengaruh oleh konsonan Jain

Esimpulﬁn

l )

Kesalitan dan penyebabnya

& Pengenalan: terdapat kesulitan dalam membedakan konsonan / C)f dan
&/

b. Pengucapan: terdapat kesulitan dalam pengucapan konsonan f’é}f
karena tidak ada padanannya dalam bahasa Indonssig Siswa
cenderung memindahkan bunyi ini peda konsonan /& /. Seperti pada
contoh (d:,i- ) dan ( 3_,;_,_1. ) benibah menjadi {J.a"lj dan (8, ).

Konsonan ini memiliki distribus; lengkap.
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9. Faringal

. Bunyi konsonan fC,f

| Titik Art Cara Keadazn | Resonans; |
Faringal Frikatif Tak Oral
KU E* Bersuara
Awal | Tengah | Akhir
Izl | B - 3
& -—’E 3r 7 IS
-5' | —

e

r‘cr' E Tidak terpengaruh oleh konsonan lain

[Kesinmu!an

Kesulitan dan penyebabnya

8 Pengenalan: terdapat kesulitan dalam membedakan konsonan / C! dan

I3/
b. Pengucapan: terdapat kesulitan dalam pengucapan konsonan / Z, /

karena tidek ada padanannya dalam bahasa Indonesia Siswa

cenderung memindahkan bunyi ini pada konsonan /& /. Seperti pada

contoh UJLD-J dan ( FC) berubah menjadi Q..l:‘-s} dan (?—_Q}.

Konsonan ini memiliki distribusi | engkap.
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b. Bunyi konsonan Ié_{

Tt

Titik Art Cara Keadasn | Resonansi
[ Dorso velar |  Frikatif Tak Oral
/ C"! E Bersuara
/kh7| E |"Dorsovelar | Frikatif Tak Oral
g Bersuara
Awal Tengah Akhir
/ Cq_:‘f B , & .
A Khidmad Tkhlas Tarikh
/ i’ f .g Tidak terpengaruh oleh huruf mutbag
/ kh / E Konsonan ini tidak terpengaruh oleh konsonan fain
Kesimpulan | Kedua konsenan ini adalah sama titik artikulasinya

Kesulitan dan penyebahnya

& Pengenalan: terdapat kesulitan,

b. Pengucapan: tidak terdapat kesulitan, Konsonan ini berubah menjadi
bunyi empatik ketika diikuti huruf mutbag, seperti pada contoh
( U.)::q_;':-). Sedangkan konsonan / kh/ ini adalah merupakan pungutan
dari bahpsa Arab, ¥edua konsonan tersebut memiliki distribusi

lengkap.
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¢. Bunyi Konsonan f&j

Titik Art Cara Keadaan Resommﬂ
Dorso velar Frikatif Bersuara Oral
& i
Awsl Tengah Akhir
tel | B _ . ,

.-’é'./f g Tidak terpengaruh oleh konsonan lain

Kesimpulan

Kesulitan dan penyebabnya

a. Pengenalan: terdapat kesulitan dalam membedakan konsonan / d} dan
/ C:.’f

b. Pengucapan: terdapat kesulitan dalam pengucapan konsonan IC'/.’
karena tidak ada padanamnya dalam bahasa Indonesia Siswa
cenderung memindahkan bunyi ini pada konsonan / & /. Konsonan

/ U merhiliki distribusi lengkap.



10. Glotal

a. Bunyi konsonan/ &/
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Titik Art Cara Keadaan | Resonansi
| Glotal Plosive Tak Oral
!5/ A, Bersuara
/77| § Glotal Plosive Tak Oral
E Bersuara
Awal Tengah Akhir
"f rr o -y
s .é 2 d‘l...s A yord |
A Ma'af Ana?
Fed g Tidak terpengaruh oleh konsonan lain
12 5 Tidak terpengaruh oleh konsonan lain
Kestmpulan

Kesulitan dan penychabnya

2 Pengenalan: tidak terdapat kesulitan.

b. Pengucapan: tidak terdapat kesulitan. Konsonan / & / ini yang dimaksud

adalah hamzah qotho' bukanlah hamzah washol. Konsonan /%/ tidak

lengkap distribusinya, hanya pada akhir kata dan tengah saja. Sedang

konsonan / %/ memiliki distribusi lengkap.



h. Bunyi konsonan /§/
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Titik Art Cara Keadaan | Resonansi ﬁ|
Glotal Frikatif Tak Oral
&/ & Bersuara
/h/ | & Glotal Frikatif Tak Oral
g Bersuara
Awal Tengah Akhir
/ot | &
> z > Lo, Sl
/ht & Hitam Mahal Salah
I/ Tidak terpengaruh oleh hurif lain
/h/ g Tidak terpengaruh oleh huruf |ain
Kesimpulan | Kedua konsonan adalah sama

Kesulitan dan penyebabnya

a. Pengenalan: tidak terdapat kesulitan.

b. Pengucapan: tidak terdapat kesulitan.

Kedua konsonan memiliki distribusi langkap.



B. HASIL ANALISIS PERBANDINGAN

1. Konsonan-konsonan yang tidak terdapat dalam bahasa Indonesia

Jumlah konsonan tersebut ada sebelas, dan terbagi atas tujuh kelompok

yaitu;

a 4 konsonan mutbaq: / ¢,5/, / o 7./ 5 / dan 4o .

b.
c.

d.

3 Apiko Interdental: / 3 /, /& /dan/ s /
1Apiko Alveolar: /- /.

1 Dorso Palatal: /( /.

1 Dorso Velar; ."C')f.

1 Dorso Uvular: / 5/,

1 Faringeal: / U

Jumlah tersebut dihitung sebelas, karena bunyi konsonan / s / terdapat

pada dua tempat, yaitu pada kelompok konsonan rmutbag dan kelompok Apiko

Interdental,

Dari sejuntlah konsonan di atas, seorang guru akan bisa meramalkan

kesalahan pengucapan yang mungkin akan dibuat siswa, dengan cara merubah

titik artikulasi den olomatis akan merubah arti sebagai contoh:

Kata { n_-,U: ) akan diucapkan ( L-—l.: ).
Kata( L% ) akan divcapkan(\ww)

Kata ( J....u\_; ) akan diucapkan ( d-:.i ).
Kata( 6;1-.»3« ) akan diucapkan ( e\_‘..: )

Kata( J—\s ) akan diucapkan ( Jddsy,
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1. Perubahan titik artikulast (makhraj)

Perubahan fitik artikulasi beberapa konsonan arab kedalam konsonan
Indonesia, karena perbedaan titik artikulasi, walaupun konsonan-konsonan
tersebut dekat titik artikulasinya. Hal ini terbagi menjadi dua macam:

a 1). Bunyi konsonan / <>/ labio dental, menjadi bilabial frikatif /< /. Seperti
pada contoh:
kata > ) menjadi Sy, )
kata ( M5 ) menjadi ¢ 1T ).
2) Bunyi konsonan/  / Faringeal, menjadi glotal frikatif / /. Seperti pada
contoh:
kata {d_.l;-) menjadi ((}..LB ).
kata { ML-} menjadi ( yola ).
b. 1). Bunyi konsonan/ 3 / Apiko dental alveolar, sedang konsonan /d/ apiko
alveolar,
2). Bunyi konsonan/ <- / Apike dental alveolar, sedang konsonan /t/ apiko
alveolar.

Pada kelompok pertama tersebut di atas jika terjadi perubahan titik
artikulasi, maka akan terjadi pula perubzhan arti, Sedang kelompok kedua,
karena sangat dekat titik artikulasi, maka tidak begitu jelas perbedaannya,

sehingga kecil kemungkinan terjadinya perubahan arti.
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3. Fenomena bunyi konsonan emphatik
Di samping adanya konsonan velarized (mutbaq), dalam bahasa Arsb
ada bunyi konsoran yang cukup asasi, yaitu emphatik (tafkhim). Dalam hal ini
terdapat dua jenis, yaitu:
a Bunyi konsonan / s/ dan/ d / menjadi emphatik dalam keadaan tertentu,
bukan karena pengaruh dari konsonan yang berdskatan.
b. Pada umumnya konsonan Arab mentadi emphatik karena pengaruh dari
konsonan yang berdekatan, yaitu kelo mpok konsonan mutbag.
Adapun emphatik dalam bahasa Indonesia tidaklah bisa dianggap suatu
hal yang asasi, karena dua hal, vaitu:
1).Adanya emphatit dalam bahasa Indonesia ditinjau dari segi kuatnya, tidak
sekuat (derajatnya) dibanding konsonan Arab,
2).Emphatik dalam bahasa Indonesia hanya terbatas pada empat bunyi
konsonan liquids saja, yaitu: mv, M/, ft/ dan /I/, karena terpengaruh oleh
konsonan yang berdekatan,
4. Distribusi
Semua konsonan dalam bahasa Arab memiliki distribusi yang lengkap,
yaitu pada awal, tengah dan akhir kata Sedangkan konsonan dalam bahasa
Indonesia, ada yang tidak lengkap distribusinya, seperti konsonan /7/. tidak
memiliki distribusi pada awal keta. kensonan /vl dan e/ tidak memiliki

distribusi pada akhir kata,



5. Release dan aspiran

Konsonan-konsonan dalam bahasa Arab seperti: / ¢3/,/ b /1 / Sl
S f_-'_,f dan / O /, mempunyai ciri yaitu menjadi release apabila dalam keadaan
mati (sakinah). Dengan tidak membuat konsonan {ersebut memadi bunyi
release, akan mengaburkan atau tidak sampai kepada yang dimaksud
pengucapan konsonan-konsonan tersebut dimtas Seperti tidak sampainya
maksud pengucapan konsonan / — / pada contoh: kata (fél'l} den ( 5> \),
pengucapan konsonan / < / tidak jelas, demikian juga pengucapan konsonan
/(3 /, akan tetapi hal ini bukan kesalahan yvang besar, karena tidak
mengakibatkan perubahan arti,

Konsonan-konsonan dalam bahasa Arab seperti: / —/, / 5/, /%) / dan
¢ dy, bunyi akan menjadi aspiran, bila terletak pada akhir kata dan dalam
keadazan mati (sakinah). Dalam bahasa Indonesia tidak dikenal bunyi release
dan aspiran.

6. Konsonan-konsonan yang sama titik artikulasinya  dan yang dekat titik
artikulasinya
2 Konsonan-konsonan yang dekat titik artikulasi seperti:
1. Konsonan /> / dengan /d/.
2. Konsonan A~/ dengan /t/.
b. Kongonan-konsonan yang sama titik artikulaginya, seperti:
. Konsonan /e/ dengan /b/,

2. Konsonan ;’r / dengan /m/.
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1.

12,

13.

14.
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Konsonan /¢&/ dengan /1.
Konsonan /& / dengan /u/.
Konsonan /;y*/ dengan /s/.
Konsonan /J/ dengan /V/,
Konsonan / )/ dengan /r/.
Konsonan / G:-’ dengan /}/.
Konsonan /cs/ dengan /y/.
Konsonan /s)/ dengan /k/.
Konsonan / é;" dengan /klv,
Konsonan / « / dengan /w/.
Konsonan / %/ dengan /?/.

Konsonan /& / dengan /h/.

C. ANALISIS KONTRASTIF DAN PENGAJARAN BAHASA ARAB

Penguasazn bahasa [ebih dari satu bahasa lazim disebut bilingualism untuk

dua bahasa dan multilingualism untuk tiga bahasa atau lebih, masing-masing

mempunyai sifat-sifat yang khas, Berbagi hasil penelitian kedwibahasaan hasiinya

menunujukkan sifat-sifat antara lain, adanya kecenderungan bahwa unsur-unsur

bahasa yang satu pindah ke bahasa yang lain, yang lazim disebut proses transfer.

Dan betapa besarnya peran transfer itu dalam penguasaan bahasa keduz atau

behasa asing Transfer yang merupakan rintangan itu bisa bersifat sebagian atau

keseluruhan dari perbedaan antara kedua bahasa.  Salzh gsatu cara untuk

menanggulangi transfer adalah hendaknya diadakan analisis paralel dari dua



65

bahasa terlebih dahulu. Dalam hal ini penyusun mengadakan perbandingan paralel
dari dua bahasa dalam bidang fonetik khususnya tentang klasifikasi bunyi bahasa

Setelah penyusun uraikan mengenai hasil analisis perbandingan konsonan-
konsonan Arab dengan konsonan-konsonan Indonesia, seorang guru akan
menjadikan dasar analisis dalam rangka mempersiapkan materi yang akan
disajikan terhadap siswanya Bagian-bagian mana yang harus didahulukan dan
bagian mana yang harus disajikan kemudian. Kedua, dari hasil snalisis
perbandingan konsonan-konsonan Arab dengan konsonan-konsonan Indonesia,
dikonsumsikan untuk para siswa pada tingkat permulaan, dalam hal ini untuk para
siswa yang telah menguasai bahasa Indonesia dengen baik. Adapun kriteria
tingkat permulaan ini ditandai dengan penyajian-penyajian yang melip‘l’ﬂi;
speaking (&QLA'I;., reading ( bu\), diction atan listening ( J-W}”), writing
E:L_zl!.d! ) dan composition (s\Lzs3),

Dalam pelaksanaan mengajar materi speaking, reading dan listening sudah
mencakup pengajaran pengucapan (pronunciation) atan ( 6—39_3.1‘!), sehingga
dengan demikian aspek tata bunyi bahasa Arab memperoleh perhatian secara
maksimal dalam pengajaran bahasa Arab. Dengan demikian, diharapkan para
pelajar bahasa Arab memiliki landasan yang kuat untuk memiliki kemampuan
dalam mengucapkan fonem-fonem Arab tepat pada titik artikulasinya
(rakhrajnya), disamping mampu menangkap dan mengerti setiap pengucapan

kata-kata Arab dari orang lain dengan mudzh dan tepat.
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Berkaitan dengan penerapan atau penyajian hasil perbandingan konsonan-
konsonan Arab dengan konsonan-konsonan Indonesia ini, lebih cocok dengan
Metode Bunyi (Phonetic Methode atan Oral Methode) yang mana metode ini erat
hubungannya dengan Metode Langsung (Direct Methode). Menurut metode ini
pelajaran pertama kali dimulaj dengan latikan-latihan mendengarkan atay eqr
training. Kemudian diikufi dengan latiban-latihan mengucapkan bunyi terlebih
dahulu, setelah itu kata-kata, kalimat-kalimnat pendek dan akhirnya kalimat-kalimat
panjang. Dari kalimat-kalimat tersebyt kemudian dirangkaikan menjadi sebuah
percakapan atau cerita-cerita. Dalam hal ini gramatikal diajarkan cara induktif dan
pelajaran mengarang berbentuk dari reproduksi apa yang dibaca dan didengar,
(Muljanto Sumardi, 1974 34-35).

Untuk melaksanakan metode ini membutuhkan fasilitas saran figik.
Dengan perkataan lain adalah erat hubungannya antara metode inj dengan
penyediaan dan penggunaan sarana figik, seperti alal-alat audio-visual baik berupa
gambar-gambar, film ataupun laboratorium bahasa

Selain saran fisik juga membutuhkan guru bahasa yang betul-beul
profesional dalam pengajaran bahasa Arab ini. Di sini guru harus mampu
menciptakan suasana a‘tau kondisi yang sebaik mungkin dalam proses Jjalannya
belajar mengajar, Bagaimana ia memeragakan cerita-cerita yang terdapat dalam
sebuah text book, Guru juga dituntut sebagai konduktor, maksudnya bagaimana ia
memancing para siswa agar mau dan mampu mengucapkan kata-kata yang lebih
banyak, bukan sebalilnya guru berbicara lebih banyak sedang siswa lebih banyak

diam (pasif).



BAB IV
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditarik benang merah bahwa
dari segi perbedaan konsonan bahasa Arsb itu memiliki titik artikulasi
(makhraj) dan distribusi yang lebih lengkap, sedangkan konsonan bahasa
Indonesia ifu ada yang tidak lengkap. Kemudian dalam segi pengucapannya
konsonan bahasa Arab hampir semuanya dengan cara ditekan dan
didengungkan manakala bertasydid, tidak adanya harakat (vokal) e dan o,
penulisannya dimulai dari sebelah kiri kanan, sedangkan konsonan Indonesia
dimulai dari sebelah kiri dan dapat dimasuki vokal a, i, u, e dan o. Tidak
adanya huruf besar (kapital) dalam konsonan bahasa Arab dan adanya ftitik
artikulasi yang tidak dimiliki oleh konsonan Indonesia, seperti /E,’,a/:/@/;AL/,
Sty 1 31 ) (G G AR S5 .

Disamping itu, dari segi persamaan keduanya memiliki distrbusi yang
lengkap, meskipun dalam konsonan Indonesiz ada yang tidak lengkap
distribusinya. Keduanya bisa dimasuki vokal a, i, u, dan sama-sama memiliki
bunyi nassl (sengau) dan dengung,

Kemudian konsonan Arab dan Indonesia yang sama titik artikulasinya
adalah /b/ dengan / «/, /aV dengan / r-f, /wi dengan / s/, /¥/ dengan / <3 /, Iy/

dengan / es/, /k/ dengan / A/, A dengan / é‘!, /'f dengan/ & /, A dengan

!/
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Sedangkan manfaat perbedaan bagi guru vaitu guru akan memberikan
pengenalan konsonan-konsonan dan memberikan pemecahannya dengan
konsonan-konsonan Indonesia dan memberikan pemecahan masalah yang
dihadapi siswa dalam pengucapannya Kemudian manfaat bagi siswa, siswa
akan mempelajari konsonan-konsonan Arab yang fidak ada padanannya
dengan konsonan-konsonan Indonesia dan menjadikannya sebagai pusat
pelatihan yang intensif, sehingga kesulitan-kesulitan itu akan berkurang.

Selanjutnya manfaat persamaan bagi guru yaitu guru akan memberikan
pengenalan kongonan-konsonan Arab vang ada padanannya dengan kongonan-
konsonan Indonesia. Terlebih dahulu, dengan demikian siswa tidak akan
menemui kesulitan juga gurn tidak harus berupaya mencari jalan keluar
dengan berbagai macam pendekatan pengajaran bahasa Sedangkan manfaat
bagi siswa yaitu adalah akan cenderung mengenal konsonan-konsonan Arab
yang ada padanannya dengan konsonan-konsonan Indonesia terlebih dahulu,

karena akan lebih mudah menguasainya.

. SARAN-SARAN

Dengan adanya perbedaan pada pengucapan penulis menyarankan
kepada guru : hendeknya menguasai pengetahuan tentang pelafadzan usaj
yang benar dan mengusai metode teknik perbandingan Siswa hendaknya
menyadari didalam belajar bahasa asing tidaklah mudah karena adanya
kebiasaan Jama menghadapi kebiasaan baru, sehingga dibutuhkan perhatian

dan kesenangan dalam mempelajari bahasa Arab.
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C. KATAPENUTUP

Alhamdulillah, segala puji hanya untuk Allah SWT. Shalawat serta
salam semoga dilimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW., beserta keluarga,
sahabat-sahabatnya serta kita sekalian.

Penyusun merasa bersyukur dengan selesainya skripsi ini, semoga
skripsi ini akan dapat diambil manfaatnya oleh setiap pembaca, dan
memberikan dorongan untuk pembahasan yang lebih luas dan mendalam.

Dilain pihak, penyusun merasa belum puas, karena yang dapat
digunakan dalam skripsi ini masih banyak kekurangannya sehingga belum
dapat memberikan jawaban bagi pengajaran bahasa Arab yang selama ini
masih meraba-raba mencari jalan terbaik. Tapi justru kekurangan ini kiranys_i
skripsi im akan memotifisir para pembaca untuk dapat memberikan suguh:;;n
yang lebih baik dan sempurna.

Akhirnya, hanya kepada Allah jualah penulis menadahkan tangan
dengan sepotong do'a semoga senantiasa meridloi setiap langkah dan usaha

baik kita. Amiin yaa rebbal ‘alamin.

Purwokerto, 18 Juli 2001
Penyusun
Iy

Khatrotunn
61960093
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